BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisa data yang telah dilakukan,

dapat ditarik kesimpulan yaitu :
Berdasarkan penelitian diketahui 50 responden yang mengalami dismenore
primer sebagai kelompok intervensi, Sebagian besar mengalami lama menstruasi
panjang sebanyak 32 orang (64.0%), sebagian kecil mengalami lama menstruasi
normal yaitu sebanyak 12 orang (24.0%) dan lama menstruasi pendek yaitu
sebanyak 6 orang (12.0%).

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa dari 50 responden yang menjadi
kelompok intervensi pada penelitian ini, yang mengalami dismenore sebanyak 32
orang (64.0%), dan yang tidak mengalami dismenore sebanyak 18 orang
(36.0%).

Berdasarkan uji statistik menggunakan rumus chi-square dengan tingkat
kesalahan 0,05 dengan nilai p value (0,000) = (0,05) maka Ho ditolak dan H1
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara lama
menstruasi dengan kejadian dismenore primer .

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat Hubungan Antara Lama
Menstruasi dengan Kejadian Dismenore Primer di SMK Negeri 2 Kota Malang.
6.2 Saran
6.2.1 Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan dalam pemberian

materi tentang lama menstruasi dan kejadian dismenore primer sesuai dengan
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pengetahuan, serta penambahan referensi agar peneliti selanjutnya dapat
memperoleh kemudahan.
6.2.2 Bagi Perkembangan IPTEK

Diharapkan data yang dihasilkan dari peneliti dapat digunakan sebagai
referensi dasar untuk penelitian lebih lanjut tentang hubungan antara lama
menstruasi dengan kejadian dismenore primer.
6.2.3 Bagi Peneliti

Peneliti dapat menganjurkan kepada remaja untuk menjaga kestabilan
emosi agar tidak mengalami dismenore primer.
6.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini
secara komprehensif, sehingga peneliti dapat mengetahui hubungan antara lama
menstruasi dengan variabel lain dan lebih menyempurnakan karya tulis ini pada

penelitian selanjutnya.
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